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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Bahwa secara sosiologi hukum tindak pidana pencurian yang 

disangkakan / didakwakan kepada terdakwa disampung telah diakuinya 

dengan penuh kesadaran dan tanpa tekanan dari pihak manapun juga, 

Tindak pidana ini disebabkan karena keterbatasan ekonomi, terdakwa 

juga merupakan tulang punggung keluarga karena Ayah Tiri terdakwa 

dan ibu kandung terdakwa tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga 

persoalan ekonomi dibebankan kepada terdakwa. 

Ayah terdakwa sering memerintahkan dan menekan terdakwa untuk 

mencuri agar bisa membiayai keluarganya dan apabila terdakwa tidak 

memperoleh hasil seperti yang diharapkan ayah dan ibunya, terdakwa 

akan dihukum dan dipukul oleh ayahnya.   

Lokasi tempat terdakwa mencuri dalam keadaan sepi karena penghuni 

rumah sedang keluar rumah sehingga terdakwa dengan leluasa 

melakukan pencurian di rumah tersebut. 

2. Terhadap reaksi masyarakat atas tindak pidana pencurian yang 

dilakukan anak di bawah umur di Kota Gorontalo, bahwa masyarakat 

sekitar tempat tinggal terdakwa, termasuk pemerintah keluarahan, 
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anggota DPRD sangat menyayangkan peristiwa tersebut bisa terjadi. 

Menurut mereka ini terjadi tidak lain karena faktor kemiskinan dan 

karena itu pemerintah diminta secara tegas dapat memperhatikan nasib 

masyarakat miskin Kota Gorontalo.  

5.2 Saran 

Anak sebagai generasi muda agar jangan sampai terjebak dalam perbuatan 

melawan hukum, sehingganya diperlukan beberapa upaya, diantaranya adalah: 

1. Memberikan penanaman agama dan pembinaan moral sejak kecil yang 

dimulai dari keluarga, karena agama dan moral merupakan benteng 

pertahanan yang kokoh dan kuat dalam melindungi keluarga dari 

kerusakan dan kehancuran termasuk masa depan anak. 

2. Memberikan pengertian dan pemahaman bahwa kejahatan akan 

menghancurkan seluruh harapan dan impian yang ingin dicita-citakan. 

3. Pemerintah daerah kiranya dapat memperhatikan pendidikan anak-

anak, utamanya mereka yang tidak memiliki kecukupan dari sisi materi 

guna melanjutkan pendidikan. 

4. Para wakil-wakil rakyat juga disarankan untuk lebih pro aktif 

memperjuangkan hak-hak anak utamanya hak mereka dalam 

memperoleh pendidikan dan penghidupan yang layak. 
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